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Abstrak 

Tingginya tingkat turnover intention menjadi perhatian penting dalam nmanajemen sumber daya 
manusia, terutama pada industri aviasi yang menuntut kinerja tinggi. Work Overload, Job Burnout dan 
Stres Kerja menjadi faktor yang sering dialami oleh karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan Work Overload, Job Burnout dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention karyawan di PT 
Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 101 responden sebagai sample penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan di PT X. Terdapat 4 Variabel yaitu Variabel Work 
Overload (X1), Job Burnout (X2) , Stres Kerja (X3) dan Turnover Intention (Y). Instrumen dianalisis 
dengan uji validitas dan reabilitas. Data responden diolah dengan menggunakan uji statistik deskriptif, 
uji Korelasi Pearson dan uji linear berganda, uji simultan (uji F) dan uji koefisien determinasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Work Overload (X1), Job 
Burnout (X2) dan Stres Kerja (X3) terhadap Turnover Intention (Y) karyawan PT X. Hubungan ini 
dibuktikan melalui uji korelasi pearson dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 (<0,05) pada masing-
masing Variabel, serta nilai koefisien korelasi yang sangat kuat yaitu Work Overload ( r = 0,873), Job 
Burnout (r = 0,900), dan Stres Kerja ( r = 0,915). Uji regresi linear berganda juga dilakukan untuk melihat 
hubungan ketiga variabel secara simultan, dengan hasil uji F hitung sebesar 214,486 > F tabel 2,698 dan 
signifikansi 0,000 (<0,05) yang menunjukan model regresi signifikan secara statistik. Nilai R Square 
sebesar 0,869 mengindikasikan bahwa 86,9% Variabel Turnover Intention dapat di jelaskan oleh Work 
Overload, Job Burnout dan Stres Kerja secara bersama-sama. Variabel yang paling dominan adalah stres 
kerja dengan koefisien regresi tertinggi (0,324) diikuti oleh Work Overload (0,230) dan Job Burnout 
(0,159). 
Kata Kunci: Work Overload, Job Burnout, Stres Kerja, Turnover Intention 
 

Abstract 
The high level of turnover intention has become a significant concern in human resource management, 
especially in the aviation industry, which demands high performance. Work Overload, Job Burnout, and 
Work Stress are factors commonly experienced by employees. This study aims to examine the relationship 
between Work Overload, Job Burnout, and Work Stress on the Turnover Intention of employees at PT 
Gapura Angkasa, Yogyakarta International Airport. The research employed a quantitative approach by 
distributing questionnaires to 101 respondents. The population of this study consisted of employees at PT 
Gapura Angkasa, Yogyakarta International Airport. The study involved four variables : Work Overload (X1), 
Job Burnout (X2), Work Stress (X3) and Turnover Intention (Y). research instruments were tested using 
validity and reability tests. The collected data were analyzed using descriptive statics, pearson correlation, 
multipe linear regression, F-test, and coefficient of determination. The results indicated a positive and 
significant relationship between Work Overload (X1), Job Burnout (X2), and Work Stress (X3) wirh 
Turnover Intention (Y). This was evidenced by pearson correlation with a significance value (p) of 0,000 (> 
0,05) for each variable, and strong correlation coefficients : Work Overload ( r = 0,873), Job Burnout ( r = 
0,900), and Work Stress ( r = 0,915). A multiple linear regression test was also conducted to assess the 
simultaneous relationship, showing an F-value of 214,486 > F-table 2,698 and a significance of 0,000 
(>0,05), indicating the regression model is statistically significant. The R Square value of 0,869 suggests 
that 86,9% of the variation in Turnover Intantion is explained collectively by Work Overload, Job Burnout, 
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and Work Stress. The most dominant factor was Work Stress, with the highest regression cobfficient (0,324), 
followed by Work Overload (0,230) and Job Burnout (0,159). 
Keywords: Work Overload, Job Burnout, Work Stress, Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 
Seiring kemajuan pesat dalam industri penerbangan, kebutuhan akan kualitas pelayanan 

yang baik dan efesiensi di lingkungan Bandar Udara menjadi semakin penting. Bandar Udara, 
sebagai titik pusat dalam sistem transportasi udara, perlu terus meningkatkan standar 
pelayanan agar mampu bersaing secara global. Hal ini tidak hanya mencangkup aspek 
operasional, tetapi juga manajemen sumber daya manusia. Menurut Mahdali (2016) 
menegaskan jika sumber daya manusia yaitu faktor utama yang menopang dan mendorong 
perkembangan komersil dalam suatu organisasi. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, perusahaan penyedia layanan ground handling seperti PT X menghadapi tantangan 
besar. Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan sumber daya manusia yang mampu 
bekerja secara optimal dalam kondisi yang sering kali penuh tekanan. Situasi ini membawa 
dampak signifikan pada kesehatan fisik dan mental karyawan, yang dapat memicu berbagai 
masalah terkait beban kerja.  

Karyawan dibidang layanan penumpang dan penanganan bagasi sering kali mengalami 
Work Overload akibat tinggi nya volume pekerjaan, terutama pada puncak kedatangan dan 
keberangkatan. Beban kerja yang berlebihan ini, bila tidak diimbangi dengan manajemen stres 
yang baik, berpotensi menimbulkan kelelahan kerja (Job Burnout) pada karyawan. Job Burnout 
tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologis karyawan, tetapi juga mengurangi 
motivasi dan kinerja mereka dalam melayani penumpang. Menurut Bakker dan Demerouti 
(2017) beban kerja yang berlebih bisa mengakibatkan stres yang berkepanjangan dan 
berdampak negatif pada kesehatan mental karyawan. Stres kerja yang tidak ditangani dengan 
baik berpotensi mengarah pada kelelahan emosional yang tinggi, sebagaimana diungkapkan 
oleh Schaufeli et al. (2009), yang menyatakan bahwa kelelahan ini dapat memicu Burnout dan, 
pada akhirnya, meningkatkan Turnover Intention. Penelitian yang dilaksanakan Lathif (2023), 
Widiyanto dan Yunus (2021), Indriati (2021), Sanjoko dan Nugraheni (2015), serta Riani dan 
Putra (2017) mendukung pernyataan tersebut dengan menemukan jika stres kerja 
berpengaruh positif terhadap turnover intention. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 
Budiyanto (2022) mengatakan jika stres kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention, 
yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut mungkin dipengaruhi oleh sejumlah elemen 
lingkungan serta karakteristik pekerjaan tertentu.Data Turnover karyawan di PT Gapura 
Angkasa menunjukan kondisi yang perlu diperhatikan: 
 

Tabel 1. Data Turnover 
Periode Jumlah SDM In (masuk) Out (Keluar) 

Desember (2023) 103 18 18 
Desember (2024) 136 48 27 

Sumber : Data PIC PT. Gapura Angkasa Tahun 2023-2024 
 

PT Gapura Angkasa memiliki berbagai unit kerja yang saling mendukung operasional 
penerbangan di Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA). Unit kerja tersebut meliputi 
Admin Keuangan, yang menangani pengelolaan anggaran dan transaksi perusahaan, GSE 
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Mekanik dan GSE Operator, yang bertanggung jawab atas perawatan dan pengoperasian 
peralatan pendukung darat (Ground Support Equipment), AVSEC yang menjaga keamanan 
penerbangan, Operation yang mengoordinasikan keberangkatan dan kedatangan pesawat serta 
Aircraft Cleaning dan Loading Unloading yang masing-masing menangani kebersihan pesawat 
juga proses bongkar muat bagasi dan unit Passasi untuk memberikan Pelayanan penumpang 
dan menjaga kelancaran operasional Bandar Udara. Sebagian besar karyawan di unit 
operasional bekerja dalam sistem shift untuk memenuhi kebutuhan operasional yang terus 
berlangsung selama 24 jam, sementara pegawai di kantor mengikuti jam kerja kantor (office 
hour). Pengamatan awal di lapangan menunjukkan bahwa tingkat turnover di PT Gapura 
Angkasa cenderung tinggi, dan banyak karyawan yang menyatakan keinginan untuk 
meninggalkan perusahaan karena kelelahan dan stres yang mereka alami. 

Stres kerja menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan karyawan 
untuk tetap bertahan atau meninggalkan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Li Mei 
Hung et al. (2018) mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan 
karyawan, semakin besar pula kecenderungan turnover intention. Hal ini diperkuat oleh Dewi 
dan Sriathi (2019) yang menyatakan bahwa stres di lingkungan kerja dapat memengaruhi 
kepuasan kerja (job satisfaction) karyawan dan mendorong munculnya keputusan untuk resign. 
Stres kerja yang berkepanjangan dapat menurunkan kepuasan kerja, menurunkan kinerja, dan 
pada akhirnya meningkatkan keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Menurut 
Wilandha dan Wahyuningtyas dalam Kartono (2017), turnover intention yaitu keinginan 
karyawan buat meninggalkan suatu perusahaan atau organisasi secara bebas atau dianggap 
sebagai gerakan karyawan buat meninggalkan perusahaan. Fenomena Turnover Intention dapat 
berdampak negatif pada perusahaan. Selain menyebabkan berkurangnya tenaga kerja 
berpengalaman serta meningkatnya biaya perekrutan dan pelatihan untuk karyawan baru. Hal 
ini pada akhirnya dapat memengaruhi stabilitas operasional dan kualitas layanan yang 
diberikan oleh PT Gapura Angkasa di YIA. Oleh sebab itu, penting untuk perusahaan memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi Turnover Intention agar dapat merancang stategi yang tepat 
dalam mempertahankan tenaga kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Work Overload, Job Burnout, 
dan stres kerja dengan Turnover Intention karyawan di PT Gapura Angkasa. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam 
mengenai bagaimana ketiga variabel tersebut saling berinteraksi dan berdampak pada niat 
karyawan untuk keluar dari perusahaan. Pembahasan akan difokuskan pada karyawan di PT 
Gapura Angkasa yang bekerja di Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih spesifik mengenai permasalahan ini. Penelitian ini memiliki 
beberapa batasan yang dibuat untuk fokus pada tujuan yang ingin dicapai yaitu: Penelitian ini 
hanya akan dilakukan pada karyawan PT Gapura Angkasa yang bertugas di Bandar Udara 
Internasional Yogyakarta (YIA), khususnya di bagian operasional yang terlibat langsung dalam 
aktivitas ground handling. Variabel yang akan diteliti meliputi Work Overload (beban kerja 
berlebih), Job Burnout (kelelahan kerja), dan stres kerja sebagai variabel independen, serta 
Turnover Intention (niat untuk meninggalkan pekerjaan) sebagai variabel dependen. Penelitian 
ini mengenakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner untuk 
mengumpulkan data, yang akan dianalisis menggunakan model statistik untuk mengetahui 
hubungan antar variabel. Rumusan masalah: Adakah hubungan Work Overload terhadap 
Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional Yogyakarta? 
Adakah hubungan Job Burnout terhadap Turnover Intention karyawan PT X? Adakah hubungan 
Stres Kerja tehadap Turnover Intention Karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara 
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Internasional Yogyakarta? Sejauh mana hubungan Work Overload, Job Burnout, dan stres kerja 
secara simultan berkaitan Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara 
Internasional Yogyakarta? Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan Work Overload terhadap 
Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. 
Mengetahui hubungan Job Burnout terhadap Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa 
di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. Mengetahui hubungan stres kerja terhadap Turnover 
Intention karyawan PT Gapura Angkasa Bandar Udara Internasinal Yogyakarta. Mengetahui 
sejauh mana hubungan Work Overload, Job Burnout dan stress kerja secara simultan berkaitan 
Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. 
 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti 
Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Gede Dirga Pranata 
& I Gusti Salit Ketut 

Netra 
2019 

Pengaruh Stres Kerja 
Terhadap Turnover 

Intention Melalui 
Mediasi Komitmen 
Organisasional Pada 
Restoran Queen’s 
Tandoor Seminyak. 

Penelitian ini menunjukan bahwa stres 
kerja berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap turnover intention. Di sisi lain, 
stres kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Komitmen organisasi juga berdampak 

negatif dan signifikan terhadap turnover 
intentin, serta mampu memediasi pengaruh 
stres kerja terhadap niat untuk kerluar dari 

perusahaan. 

2 
Cindy Cindy & 

Fransiscus Amonio 
Halawa 

2025 

Pengaruh Work 
Overload Dan Job 
Burnout terhadap 
Stres Kerja yang 
dimoderisasi oleh 

dukungan Sosial serta 
Dampaknya Terhadap 
Turnover Intention di 
PT Gapura Angkasa 

Hasil penelitian menunjukan work overload 
dan job burnout berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stress kerja. Work 
overload memiliki dampak signifikan 

terhadap turnover intention, sementara job 
burnout hanya berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap turnover 
intention- 

3 
Desi Purnamasari & 
Gugus Wijonarko 

2022 

Pengaruh Work 
Overload dan Job 
Stres Terhadap 

Turnover Intention 
pada Karyawan PT 
Sun Rise Logistics 

Menurut penelitian ini, stres kerja serta 
beban kerja mempunyai dampak simultan 

terhadap turnover intention, yang 
menyoroti perlunya manajemen beban 

kerja. 

4 

Ezzah Nahrisah, Ani 
Murwani Muhar , 
Zuwina Miraza & 
Feri Ramadani 

2021 

Dampak Work 
Overload terhadap 
Stres kerja dan 

Turnover Intention 
Dengan Leadership 
support sebagai 
Variabel Moderas. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui jika 
beban kerja berlebih mempunyai dampak 
positif yang signifikan terhadap turnover 
intention, bahwa beban kerja berlebih 

memediasi stres kerja terhadap turnover 
intention, serta bahwa dukungan pimpinan 
tidak memoderasi hubungan antara stres 

kerja serta turnover intention. 

5 
Qattrunnada alifah 
& dian Indiyati 

 
2024 

Pengaruh Job 
burnout terhadap 
Turnover intention 

pada generasi 
Milenial indonesia 

Penelitian menunjukan bahwa job burnout 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap turnover intention pada generasi 

milenial indonesia. 

 
 
METODE PENELITIAN 
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Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode survei dengan jenis penelitian 
korelasional. Menurut Sugiyono (206) Metode penelitian pada dasarnya yaitu cara ilmiah guna 
memperoleh data dengan tujuan serta kegunaan tertentu serta menurut Sugiyono (2016) 
penelitian korelasional adalah jenis penelitian di mana dua atau lebih variabel memiliki 
hubungan korelasional, yang memiliki ciri-ciri masalah. Tujuan penelitian ini yaitu guna 
memastikan apakah variabel berkorelasi atau tidak, atau untuk merumuskan hipotesis 
berdasarkan hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sementara 
itu definisi dari metode kuntitatif. Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian kuantitatif 
adalah metodologi penelitian berbasis positivis yang melibatkan penilaian data kuantitatif atau 
statistik guna mengevaluasi asumsi yang terbentuk sebelumnya, serta memeriksa populasi 
ataupun sampel tertentu dan mengumpulkan data mengenakan instrumen penelitian. 
Penelitian ini akan menguji hubungan antar variabel. Pada penelitian ini ada 3 variabel yang 
akan diteliti, yakni variabel independen meliputi Work Overload sebagai variabel independen 
(X1) , Job Burnout (X2) serta Stres kerja (X3) serta Turnover Intention (Y) sebagai variabel 
dependen. Penelitian dilaksankan pada 21 Agustus 2024 – 30 Febuari 2025 dengan tujuan guna 
memperoleh data yang relevan dan akurat mengenai hubungan Work Overload, Job Burnout dan 
Stres Kerja terhadap Turnover Intention pada karyawan PT Gapura Angkasa. Tempat penelitian 
dilakukan di PT X (YIA) pemilihan waktu dan tempat ini bertujuan untuk memastikan data yang 
diperoleh relevan serta representatif, hingga bisa memberikan wawasan yang mendalam 
terkait kondisi kerja karyawan. 
 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 
objek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang akan dipelajari oleh peneliti yang 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut populasi dalam penelitian ini 
yaitu semua karyawan di PT X (YIA) dengan jumlah karyawan 136 orang. Menurut Sugiyono 
(2019) sampel ialah bagian dari jumlah serta karakteristik yang dipunyai populasi sementara 
itu Menurut Arikunto (2017) sampel merupakan ukuran oleh nilai dan ciri yang dipunyai dari 
populasi. Peneliti dapat mengumpulkan sampel dari populasi jika jumlah orangnya sangat 
banyak dan mereka tidak dapat meneliti setiap aspek populasi karena keterbatasan sumber 
daya, tenaga kerja, atau waktu. Oleh sebab itu, sampel harus benar-benar representatif ataupun 
mampu mewakili populasi. Jumlah sample yang digunakan adalah 101 Karyawan. 
 
Teknik Pengimpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data yaitu tahap terpenting dalam sebuah 
penelitian sebab tujuan utamanya ialah memperoleh data yang akurat, oleh karena itu apabila 
peneliti tidak mengetahui cara pengumpulan data sehingga data yang didapatkan tidak akan 
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini peneliti mengenakan metode 
pengumpulan data, yaitu dengan: 
1. Penyebaran Kuesioner. Pada riset ini, metode pengumpulan data menggunakan teknik 

kuesioner. Teknik ini dilakukan dengan cara membagikan sejumlah kuisioner kepada 
pelanggan atau responden yang berisi pertanyaan tertulis untuk diisi. Pertanyaan tersebut 
berkaitan langsung dengan objek penelitian, seperti Work Overload, Job Burnout, stress kerja , 
serta Turnover Intention. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016), pengumpulan data adalah 
tahapan penting dalam penelitian yang bermaksud untuk memperoleh informasi serta data 
yang relevan. Penilaian kuesioner pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Melalui 
Skala Likert, variabel yang akan diukur dirinci menjadi sejumlah indikator. Indikator 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 1 Juni 2025 
 

 
Gerin Prahita & Dhiani Dyahjatmayanti – Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan 
Yogyakarta  1425 

tersebut selanjutnya dijadikan dasar penyusunan item-item instrumen penelitian, yang 
berupa pernyataan maupun pertanyaan Sugiyono (2019). Berikut adalah empat tingkat 
jawaban yang diberikan, masing-masing memiliki skor antara 1 hingga 4. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengenakan pendekatan kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan 
berbentuk angka dan dianalisis menggunakan software SPSS 26. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara Work Overload (X1), Job Burnout (X2), dan stres kerja (X3) 
terhadap Turnover Intention (Y) pada karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara 
Internasional Yogyakarta. Data dikumpulkan lewat penyebaran kuesioner secara acak kepada 
101 responden yang merupakan karyawan PT Gapura Angkasa. Kuesioner mengenakan skala 
Likert dengan rentang skor 1 hingga 4. Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel independen, 
yakni Work Overload (X1), Job Burnout (X2), serta stres kerja (X3), serta satu variabel dependen, 
yakni Turnover Intention (Y).  
 
Deskripsi Responden 

Penelitian ini meneliti hubungan antara Work Overload, Job Burnout, dan stres kerja 
terhadap Turnover Intention karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional 
Yogyakarta. Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
berdasarkan beberapa faktor, seperti gender, usia, tingkat pendidikan, status kepegawaian, 
serta masa kerja. Berikut ini merupakan analisis mengenai karakteristik masing-masing 
kategori responden tersebut. 
 
Karakteristik Jenis Kelamin 

 
Gambar 1. Diagram Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan Gambar 1 Diagram Jenis Kelamin diatas, dapat diketahui hasil dari 101 

responden yang menjadi sampel penelitian karyawan PT X menunjukan jenis Kelamin Laki-laki 
Sejumlah 47 orang (47%) serta untuk jenis kelamin Perempuan sejumlah 54 orang (53%) 
 
 
 
Karakteristik Usia Responden 
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Gambar 2. Diagram Usia Responden 

 
Hasil dari Gambar 2 Diagram Usia Responden, bisa diketahui hasil dari 101 responden 

yang menjadi sample penelitian pada karyawan di PT X menunjukan jika jumlah usia 18-25 
tahun sejumlah 68 orang (67,3%), Usia 26-35 sejumlah 29 orang (28,7%), Usia 35-45 tahun 
sejumlah 2 orang (2%) dan Usia > 46 tahun sejumlah 2 orang (2%). 
 
Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 
Gambar 3. Diagram Pendidikan Terakhir 

 

Berdasarkan gambar 3 Diagram Pendidikan Terakhir diatas, dapat diketahui hasil dari 
101 Responden yang menjadi sample penelitian pada Karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar 
Udara Internasional Yogyakarta menunjukan jika pendidikan SMA/SMK/Sederajat sejumlah 40 
orang dengan Presentase 39%, Diploma (D1/D3) sejumlah 30 orang dengan Presentase 30%, 
Sarjana (D4/S1) sejumlah 30 orang dengan Presentase 30% dan Pascasarjana (S2/S3) sejumlah 
1 orang dengan presentase 1%. 
 
 
 
Karakteristik Status Kepegawaian 
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Gambar 4. Diagram Status Kepegawaian 

 

Hasil dari gambar 4 Diagram Status Kepegawaian diatas, dapat diketahui hasil dari 101 
Responden yang menjadi sample penelitian pada Karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar 
Udara Internasional Yogyakarta menunjukan jika Status kepegawaian karyawan Kontrak 
sejumlah 83 orang dengan Prsentase 82% dan untuk karyawan tetap sejumlah 18 orang dengan 
presentase 18%. 
 
Karakteristik Masa Kerja 

 
Gambar 5. Diagram Masa Kerja 

 
Berdasarkan gambar 5 Diagram Masa Kerja diatas, dapat diketahui hasil dari 101 

Responden yang menjadi sample penelitian pada Karyawan PT Gapura Angkasa di Bandar 
Udara Internasional Yogyakarta menunjukan bahwa Masa Kerja <1 Tahun sebanyak 34 orang 
(33%) , 1 – 5 Tahun sebanyak 57 orang (56%), 6 – 10 Tahun sebanyak 9 orang (9%) dan untuk 
masa kerja >10 tahun sebanyak 2 orang (2%). 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Work Overload, Job Burnout, 
dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention pada karyawan PT Gapura Angkasa yang bertugas 
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di Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA). Hasil data yang di olah menggunakan aplikasi 
SPSS versi 26 dan Software Miscrosoft Excel: 
1. Work Overload memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention 

Karyawan di PT X. Hasil Uji korelasi Pearson menunjukan adanya hubungan positif signifikan 
antara Work Overload terhadap Turnover Intention dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,873 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan semakin tinggi beban kerja 
yang dirasakan karyawan, semakin besar pula kecenderungan karyawan untuk 
meninggalkan pekerjaan. Nilai korelasi tersebut berada dalam kategori sangat kuat 
berdasarkan interpretasi koefisien korelasi pearson dengan rentang 0,800-1,000. Selain itu 
karena nilai signifikan berada > 0,05 maka hubungan antara Work Overload terhadap 
Turnover Intention juga signifikan secara statistik. Pada pengukuran indikator Work Overload 
yang paling dominan yaitu indikator beban fisik dan mental dengan skor rata-rata 1.99, hal 
ini menunjukan bahwa tekanan kerja yang tinggi tidak hanya berasal dari volume pekerjaan, 
tetapi juga dari intensitas dan tuntutan perfoma yang terus-menerus, baik secara fisik 
maupun psikis. Karyawan merasa harus terus produktif dalam situasi apapun yang pada 
akhirnya memicu kelelahan, stres dan kejenuhan. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
mayoritas responden yaitu karyawan kontrak (82%) yang cenderung memiliki rasa tidak 
aman dalam pekerjaan dan merasa perlu terus membuktikan diri dengan mengerjakan tugas 
sebaik mungkin dalam kondisi apapun demi peluang perpanjangan kontrak, tekanan untuk 
tampil maksimal ini meningkatkan tekanan mental secara signifikan selain itu pendidikan 
terakhir SMA/SMK dengan presentase (39%) yang sebagian besar di tempatkan di posisi 
operasional teknis seperti layanan penumpang, handling bagasi, atau boarding gate. Posisi 
ini menuntut stamina fisik dan konsentrasi tinggi, yang secara kumulatif menyebabkan 
beban kerja fisik dan mental. Responden mayoritas berusia 18-25 tahun (67%) juga lebih 
rentan mengalami tekanan karena masih dalam masa awal karier, dengan pengalaman kerja 
yang masih minim, sehingga belum sepenuhnya terbiasa menghadap tekanan kerja tinggi, 
sehingga lebih rentan mengalami kelelahan fisik dan mental akibat tuntutan operasional 
yang berat dan minimnya pengalaman mengelola kondisi diri seperti lelah,stres dan jenuh. 
Disisi lain, indikator pengaruh paling rendah yaitu indikator tambahan waktu kerja dengan 
skor rata-rata 2.16. memang tidak terlalu dirasakan sebagai beban oleh responden. Hal ini 
menunjukan bahwa meskipun sebagian karyawan menggunakan jam istirahat atau pulang 
lebih lambat untuk menyelesaikan tugas, sebagian besar kariyawan cenderung terbiasa 
dengan pola kerja tersebut. Selama beban kerja tersebut dalam kendali dan tidak 
menimbulkan tekanan mental berlebih, tambahan waktu kerja tidak berpengaruh besar 
dengan mayoritas responden. Hasil Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan 
Cindy & Halawa (2025) yang menyatakan bahwa Work Overload dan Stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention dan Job Burnout berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap Turnover Intention. 

2. Job Burnout memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention karyawan 
di PT Gapura Angkasa Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson menunjukan 
adanya hubungan positif signifikan antara Job Burnout terhadap Turnover Intention dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,900 dengan signifikansi 0,000 Hal ini menunjukan semakin 
tinggi Tingkat Burnout yang dirasakan karyawan, semakin besar pula kecenderungan 
karyawan untuk meninggalkan pekerjaan. Nilai korelasi tersebut berada dalam kategori 
sangat kuat berdasarkan interpretasi koefisien korelasi pearson ,dimana rentang 0,800-
1,000 dikategorikan sebagai hubungan yang sangat kuat, selain itu karena seluruh nilai 
signifikan berada > 0,05 maka hubungan antara Job Burnout terhadap Turnover Intention 
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juga signifikan secara statistik. Job Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional,fisik, 
dan mental yang diakibatkan oleh tekanan kerja berkepanjangan. Dalam penelitian ini, 
indikator yang paling tinggi dirasakan oleh karyawan adalah Kelelahan Fisik, dengan skor 
rata-rata 2,05. Hal ini menunjukan bahwa beban kerja secara jasmani menjadi faktor 
dominan yang menyebabkan kejenuhan dan kelelahan di kalangan karyawan. Kondisi ini 
disebabkan oleh tuntutuan opersional di lingkungan Bandar Udara yang dinamis dan 
menuntut fisik. Dominasi indikator kelelahan fisik sangat relevan jika dikaitkan dengan 
mayoritas karakteristik responden karyawan dengan masa kerja antara 1- 5 tahun dengan 
presentase (56%) , menunjukan bahwa mayoritas masih dalam tahap adaptasi terhadap 
dunia kerja dan belum sepenuhnya terbiasa menghadapi tekanan kerja jangka panjang, 
terutama dalam sistem Shift dan kerja lapangan. Ditambah dengan sebagian karyawan 
merupakan perempuan dengan presentase 53% yang dalam banyak menghadapi tantangan 
berupa peran ganda yaitu menjalankan tanggung jawab profesional ditempat kerja sekaligus 
tanggung jawab domestik di rumah. Kondisi ini dapat menyebabkan stamina fisik lebih cepat 
terkuras, terutama jika disertai dukungan lingkungan kerja yang memadai. Meskipun 
mayoritas karyawan mengalami tingkat kelelahan fisik yang tinggi akibat tuntutan pekerjaan 
namun indikator rendahnya penghargaan diri menunjukan frekuensi skor rata-rata sebesar 
2.41 menjadi indikator terlemah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian karyawan masih 
merasakan bahwa pekerjaan mereka memiliki nilai dan kontribusi yang berarti, meskipun 
berada dalam situasi kerja yang penuh tekanan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Qattunnada & dian (2024) yang menyatakan bahwa Job Burnout 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. penelitian ini menemukan 
hubungan yang positif dan signifikan, yang mempertegas pentingnya perhatian terhadap 
faktor Burnout dalam upaya mempertahankan karyawan. 

3. Stres Kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention karyawan 
di PT X. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diketahui bahwa Stres Kerja memiliki 
hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap Turnover Intention. Stres Kerja memiliki 
nilai korelasi 0,915 dengan signifikansi 0,000. Nilai korelasi tersebut berada dalam kategori 
sangat kuat berdasarkan interpretasi koefisien korelasi Pearson, di mana rentang 0,800 – 
1,000 dikategorikan sebagai hubungan yang sangat kuat, selain itu nilai signifikan berada > 
0,05 maka hubungan Stres Kerja dengan Turnover Intention positif dan signifikan secara 
statistik. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat Stres yang dialami karyawan, 
maka semakin tinggi pula niat mereka untuk meninggalkan pekerjaan. Dalam pengukuran 
stres kerja, indikator paling dominan yang dirasakan karyawan adalah tuntutan tugas 
dengan frekuensi nilai rata rata 2.19. tututan tugas yang berlebihan akan menyebabkan 
karyawan merasa tertekan karena harus memenuhi target yang sangat tinggi atau beban 
pekerjaan yang tidak propesional yang mencangkup hambatan dalam pekerjaan serta 
kapasitas karyawan yang menyebabkan karyawan merasa memiliki beban kerja yang terasa 
berat. Hal ini sering menimbulkan kecemasan dan ketegangan mental, yang pada akhirnya 
mengarah pada niat karyawan untuk keluar atau Turnover Intention. Karakteristik 
responden memberikan gambaran yang relevan dengan kondisi ini sebagian besar 
responden bersetatus karyawan kontrak dengan presentase 82% yang artinya mereka 
bekerja dalam situasi kerja yang tidak sepenuhnya stabil. Kondisi ini menimbulan dorongan 
untuk tampil optimal demi mempertahankan posisinya. Namun, di sisi lain, tekanan dari 
hambatan kerja dan Volume pekerjaan yang berat justru menjadi pemicu utama munculnya 
stres, apalagi jika tidak ditopang oleh jaminan karier yang pasti. Selain itu mayoritas masa 
bekerja di bawah 1 tahun sebesar 33% dan masa kerja 1-5 tahun sebesar 56% juga menjadi 
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faktor yang memperkuat tekanan tersebut. Minimnya pengalaman dan adaptasi terhadap 
lingkungan kerja menjadikan kelompok ini lebih rentan dalam menghadapi beban tugas, 
terutama jika karyawan sering menemui kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
kompleks atau menuntut ketetapan tinggi. Dilihat dari aspek pendidikan, mayoritas lulusan 
SMA/SMK umumnya menempati posisiyang berkaitan langsung dengan layanan operasional. 
Tugas di lini depan ini menuntut penyelesain pekerjaan dengan kecepatan dan akurasi tinggi. 
Maka tidak mengherankan jika tuntutan tugas menjadi penyumbang stres paling dominan, 
karena mereka harus menghadapi berbagai kendala teknis di lapangan sambil tetap menjaga 
standar layanan. Sementara itu, indikator dengan frekuensi skor rata-rata 2.38 merupakan 
indikator yang memberikan hubungan lebih rendah yaitu tuntutan peran. Yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan tidak mengalami kebingungan terkait 
peran dan tanggung jawab mereka. Penelitian ini juga sejalan dengan Gede Dirga Pranata & 
Netra (2019) yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh langsung dan positif 
terhadap Turnover Intention dan bahwa tekanan kerja yang tinggi berkorelasi dengan 
penurunan komitmen terhadap organisasi. Kondisi ini memperkuat kesimpulan bahwa 
variabel psikologis seperti stres dan kelelahan emosional sangat penting untuk diperhatikan 
dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama dilingkungan kerja yang menuntut 
seperti Industri penerbangan. 

4. Sejauh mana hubungan Work Overload, Job Burnout dan Stres Kerja secara Simultan 
berkaitan dengan Turnover Intention. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan ketiga 
variabel tersebut secara bersamaan dengan Turnover Intention, digunakan analisis regresi 
linier berganda. Berdasarkan persamaan ini, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki hubungan positif terhadap Turnover Intention. Artinya setiap 
peningkatan pada Work Overload, Job Burnout, dan Stres Kerja akan diikuti dengan 
peningkatan Turnover Itention. Dari ketiga variabel, Stres Kerja memiliki nilai koefisien 
regresi tertinggi sebesar 0,324, disusul oleh Variabel Work Overloaf sebesar 0,230 dan 
variabel Job Burnout sebesar 0,159. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja memiliki tingkat 
hubungan yang lebih kuat dibandingkan dua variabel lainnya dalam kaitanya dengan 
Turnover Intention. Hasil Uji F menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 214,486 lebih besar 
dari F tabel yaitu sebesar 2,698 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05. 
Hal ini membuktikan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap Turnover Intention. Selain itu, Hasil Uji koefisien determinasi (R²) 
menunjukan nilai R Square sebesar 0,869 atau 86,9% menunjukan bahwa sebesar 86,9% 
variasi dalam Turnover Intention dapat dijelaskan melalui hubungan yang terbesntuk antara 
Work Overload, Job Burnout, dan Stres kerja secara bersamaan. Sisanya sebesar 13,1% 
dijelakan oleh faktor lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitiaan ini, seperti 
Tingakat kepuasan kerja, Kompensasi, Lingkungan kerja, maupun Faktor personal karyawan. 
Hubungan yang sangat kuat ini tidak terlepas dari kondisi di lapangan, dimana karyawan 
dilingkungan operasioal Bandar Udara dihadapkan dengan beban kerja tinggi, tekanan 
waktu yang ketat, serta tanggung jawab besar terhadap pelayanan penumpang, ketika beban 
tersebut terjadi terus-menerus tanpa manajemen yang tepat, maka stres dan kelelahan kerja 
dapat meningkat, yang pada akhirnya berhubungan erat dengan munculnya keinginan untuk 
meninggalkan pekerjaan. Dari sisi karakteristik karyawan, mayoritas memiliki masa kerja 1-
5 tahun atau di bawah 5 tahun, yang berarti mereka masih berada dalam fase adaptasi dan 
belum sepenuhnya mampu mengelola tekanan pekerjaan secara efektif. Karyawan dengan 
masa kerja yang relatif singkat juga lebih rentan mengalami stres, beban kerja yang terasa 
berat, dan kelelahan , serta memiliki kecenderungn pindah kerja apabila merasa beban kerja 
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tidak seimbang. Pada variabel Turnover Intention indikator yang paling dominan yaitu 
keinginan untuk mencari pekerjaan lain dengan frekuensi nilai rata-rata sebsar 2.16 dan 
indikor pemikiran untuk berhenti dengan Frekuensi rata-rata 2.17.Hal ini menunjukan 
bahwa tekanan dari Work Overload, Job Burnout dan stres kerja tidak hanya bersifat 
sementara, tetapi juga mempengaruhi keputusan jangka panjang karyawan terkait karier 
mereka. Kondisi ini diperkuat oleh mayoritas karyawan berstatus karyawan kontrak dengan 
presentase 82% yang umumnya tidak memiliki jaminan kerja jangka panjang sehingga lebih 
rentan terhadap tekanan pekerjaan dan lebih terbuka untuk mencari peluang di tempat lain. 
Sementara itu untuk karyawan tetap dengan presentase 18% cenderung lebih loyal, namun 
tetap beresiko mengalami Turnover Intention jika tekanan kerja tidak diatasi dengan baik. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Purnamasari dan Wijonarko (2022) yang 
menunjukan adanya hubungan signifikan antara Work Overload dan Stres Kerja terhadap 
Turnover Intention secara Simultan. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh hasil 
penelitian Nahrisah et al. (2021) yang menemukan hubungan positif terhadap Turnover 
Intention meskipun tidak dimoderasi oleh gaya kepemimpinan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan Work Overload, Job Burnout, dan Stres Kerja terhadap 
Turnover Intention termasuk dalam kategori sangat kuat dan signifikan. Ketiga variabel 
tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan saling melengkapi dalam membentuk niat 
karyawan untuk berhenti bekerja. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan perlu 
memperhatikan aspek-aspek ini secara menyeluruh guna menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih sehat serta menjaga stabilitas tenaga kerja dan mampu menurunkan tingkat 
keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara Work Overload, Job Burnout, dan Stres Kerja 
terhadap Turnover Intention pada karyawan PT X. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Work Overload memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention 

karyawan PT X. Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukan nilai r = 0,873 sangat kuat dengan 
signifikansi p = 0,000 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa H₁ diterima dan H0 ditolak. 
Indikator paling dominan dalam Variabel Work Overload adalah beban fisik dan mental 
sedangkan indikator terendah adalah tambahan waktu kerja.  

2. Job Burnout memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention karyawan 
PT X hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi dengan nilai korelasi sangat kuat sebesar 
0,900 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan H₂ diterima dan H0 ditolak. 
Kelelahan Fisik menjadi indikator paling dominan yang dirasakan karyawan dan indikator 
terendahnya penghargaan diri. 

3. Stres Kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Turnover Intention karyawan 
PT X hal ini dibuktikan dengan uji korelasi variabel Stres Kerja memiliki nilai korelasi sangat 
kuat sebesar 0,915 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini membuktikan bahwa H₃ diterima 
dan H0 Ditolak. Indikator paling dominan adalah tuntutan kerja mental dan indiktor yang 
hubungan terrendah yaitu indikator tuntutan peran.  

4. Secara Simultan Work Overload, Job Burnout dan Stres Kerja memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan Bandar Udara Internasional Yogyakarta 
diperkuat menggunakan uji F guna menguji hubungan simultan antara ketiga variabel 
independen terhadap Turnover Intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung 
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sebesar 214,486 secara signifikan lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 2,698, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, yang berarti 
model regresi yang digunakan valid dan hubungan antar variabel signifikan secara statistik. 
Hal ini menunjukan H₄ diterima dan H0 Ditolak. Lebih lanjut, melalui analisis koefisien 
determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,932 dan R Square sebesar 0,869. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 86,9% variasi yang terjadi pada Turnover Intention dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel secara bersama-sama, sementara sisanya sebesar 13,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Adapun Stres kerja memiliki 
koefisien regresi tertinggi sebesar 0,324 diikuti oleh Work Overload dengan 0,230 dan Job 
Burnout dengan 0,159. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang lebih 
kuat dibandingkan dua variabel lain.  

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti 
memberikan saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 
1. Bagi Manajemen PT Gapura Angkasa. Manajemen perlu melakukan evaluasi terhadap sistem 

kerja dan pembagian tugas untuk memastikan beban kerja yang diterima karyawan tetap 
dalam batas yang wajar. Program keseimbangan kerja dan kehidupan (work-life balance) 
serta program manajemen stres perlu diimplementasikan agar karyawan tidak mengalami 
tekanan kerja berlebihan. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk memberikan pelatihan 
rutin, peningkatan keterampilan interpersonal, dan ruang untuk karyawan menyampaikan 
keluhan secara terbuka kepada atasan atau HRD. 

2. Bagi Karyawan. Karyawan perlu menyadari pentingnya menjaga kesehatan mental dan fisik. 
Jika mengalami beban atau stres kerja yang berlebihan, sebaiknya segera dikomunikasikan 
kepada pihak yang berwenang di perusahaan. Menjaga komunikasi yang baik dengan rekan 
kerja, membagi waktu secara seimbang, serta mengelola tekanan secara bijak adalah langkah 
konkret untuk mencegah Burnout dan menghindari keputusan resign yang didasarkan pada 
tekanan sesaat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel dengan pendekatan 
kuantitatif. Untuk melengkapi hasil yang ada, disarankan agar penelitian lanjutan 
menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, 
dan motivasi kerja. Penelitian kualitatif atau metode campuran juga dapat digunakan untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam terhadap pengalaman karyawan dan dinamika 
psikologis yang mereka hadapi selama bekerja. 
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